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BAB V 
PENUTUP 
1.1 Kesimpulan  
Dari uraian yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya mengenai 
aktivitas penerimaan pendapatan retribusi daerah pengelolaan keuangan dan asset di 
Kab. Solok, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Upaya yang dilakukan pemerintah Kab. Solok dalam meningkatkan dan 
mengoptimalkan penerimaan retribusi daerah guna meningkatkan pendapatan 
asli daerah yaitu Intensifikasi dan ekstensifikasi. Intensifikasi dilakukan 
pemerintah daerah khususnya Dinas Pengelola Keuangan Daerah (DPKD) 
Kab. Solok dengan cara melakukan perbaikan sistem dan peraturan dalam 
pemungutan retribusi daerah, melakukan sosialisasi dan penyuluhan untuk 
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang kewajiban 
membayar retribusi dan meningkatkan kinerja aparatur pemerintah melalui 
pelatihan kerja. Sedangkan ekstensifikasi ialah dengan melakukan pendataan 
terhadap wajib retribusi dan objek retribusi yang dimiliki Kab. Solok serta 
melakukan penambahan objek – objek retribusi baru dengan dasar dan 
pedoman yaitu Undang – Undang No 28 tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan 
Retribusi daerah. 
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1.2       Saran 
Berdasarkan pengamatan penulis dilapangan saat magang, penulis 
menyatakan beberapa hal yang harus diperhatikan dan diperbaiki oleh Dinas 
Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Asset ( DPPKA ) Kab. Solok adalah antara 
lain : 
Pemerintah daerah khususnya Dinas Pengelola Kuangan Daerah dan Asset  
(DPPKA) Kota Solok dalam meningkatkan penerimaan retribusi daerah agar 
mencapai tingkat sangat efektif sebaiknya lebih sering sosialisasi dan 
penyuluhan secara rutin terhadap seluruh masyarakat sebagai wajib retribusi 
tentang retribusi daerah, bekerja sama dengan kantor - kantor dinas yang 
terkait jenis retribusi daerah, misalnya sosialisasi dan penyuluhan retribusi 
pasar yang bekerja sama dengan dinas pasar dan tidak hanya dilakukan pada 
area pasar, tetapi sosialisasi dan penyuluhan dapat dilakukan di balai desa, di 
kantor kecamatan maupun berkunjung langsung ke rumah warga. Hal ini 
bertujuan agar pengetahuan masyarakat tentang retribusi dapat bertambah 
sehingga diharapkan kesadaran masyarakat dalam membayar retribusi dapat 
meningkat. 
 
 
